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Klakson Kota Medan

Oleh Dr A Rasyid, MA

KAPAN Kota Medan sopan
dalam berlalu-lintas? Tidak lagi
mendengarkan bisingnya bunyi
klakson, tidak lagi mendahului,

salib menyalib di jalanan,
" menerobos lampu merah.
. Bunyi suara klakson

" sebenarnya tidak pantas
lagi kedengaran. Sebab sangat

Libhd "ing pengendara dan ketenangan orang -

W Bersambung ke Hal 11

Kita sangat berharap jalan raya Kota Medan tidak lagi
seperti ajang adu keras suara klakson kendaraan. Tapi kapan
ini bisa berhenti? .

Di negara lain seperti Malaysia, suara klakson hampir tidak
kedengaran. Di Yogykarta juga suara klakson juga sangat jarang
kedengaran di jalan raya.

Apa sebabnya Kota Medan sangat berbeda watak pen-
gandaranya dengan pengendara yang ada di Yogyakarta.
Apakah ini ada kaitan dengan watak warga Kota Medan yang
temperamental?

Sebenarnya kita tidak perlu melakukan penelitian latarbela-
kang hirukpikuknya suara klakson di kota ini. Sesungguhnya

yang harus dipikirkan sekarang adalah, bagaimana agar pen-

gendara kendaraan bermesin tidak lagi senang membunyikan

‘klaksonnya di jalan raya jika hal itu dianggap tidak terlalu

penting sekali.

Saya melihat persoalan ini adalah soal akal sehat mereka
dalam berkendaraan di jalan raya. Sebab banyak yang berk-
endaraan akal mereka tidak terlalu sehat, apalagi mereka yang
profesinya sebagai super angkot.

Supir angkot yang melintasi Kota Medan yang sering sekali

melakukan pelanggaran lalulintas, seperti menerobos lampu

merah, menyalip kendaraan, hingga terlalu sering membunyi-
kan klakson.
Petugas Dishub maupun petugas Ditlantas sudah seharusn-

- ya memberi pembinaan kepada supir angkot agar memiliki

sopan santun dalam berlalu lintas di jalan raya. (¥)




